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Kemajuan teknologi informasi mengalami 
perkembangan yang sangat pesat, sekarang ini dengan 
kebutuhan akan adanya sistem informasi berbasis 
komputer pun semakin meningkat hampir semua 
bidang dan pekerjaan untuk menyampaikan informasi 
menggunakan teknologi komputer. Perkembangan 
teknologi dan informasi menjadi hal yang sangat penting 
dalam dunia, karena masa informasi adalah masa yang 
canggih dan kompleks, kemudian penuh dinamika dan 
perubahan terus-menerus. Kondisi seperti ini menuntut 
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 Abstrak 
Website merupakan keseluruhan halaman web yang mengandung 
informasi yang sangat besar yang terdapat dalam sebuah domain. 
Informasi yang ada di dalam web dipresentasikan ke dalam sebuah 
halaman web yang terbentuk dari sekumpulan teks, grafik, gambar, 
suara, dan video. Website akan memudahkan suatu intansi, organisasi dan 
lain sebagainya dalam memuat informasi yang dapat diakses oleh 
masyarakat banyak. Perkembangan teknologi informasi menuntut 
Kabupaten Indragiri Hulu umumnya Desa Bukit Lingkar bisa mengakses 
dan mengetahui informasi yang diharapkan tentang seputar Desa. Tujuan 
kegiatan ini adalah merancang sebuah Website Administrasi Desa dan 
memberikan pelatihan masyarakat tentang tata cara pengggunaan website 
tersebut. Terdapat beberapa metode penerapan kegiatan  seperti 
pelatihan pembuatan website kepada Mahasiswa Kukerta, pelatihan 
kepada admin pemerintah desa  dalam mengelola website hingga pada 
launching website. Kegiatan ini dimulai dengan rentan waktu Juli hingga 
Agustus 2020. 
Abstract 
A website is a whole web page that contains enormous information 
contained in a domain. Information on the web is presented on a web page 
which is formed from a collection of text, graphics, images, sound, and 
video. The purpose of making a website is to facilitate an agency, 
organization, and so on in containing information that can be accessed by 
the public at large. With the development of information technology, 
Indragiri Hulu District, in general, Bukit Lingkar Village, can access and 
find out the expected information about the village. Therefore we tried to 
design a Village Administration Website which later on the website will 
contain information about the Village and Village information in Bukit 
Lingkar Village and provide community training on how to use the 
website. In the process of creating and training this website, there are 
several activities carried out such as training on creating websites for 
Kukerta students, training for village government administrators in 
managing the website to launching the website. This activity starts with a 
vulnerable time from July to August 2020. 
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berkembangnya teknologi informasi yang canggih dan 
menghasilkan informasi yang cepat, efisien, dan efektif. 
Perkembangan teknologi informasi dan tekonologi 
komputer dalam bidang ilmu pengetahuan, pendidikan, 
bisnis, administrasi perkantoran, komunikasi, 
pemerintahan dan kegiatan lain, dalam kehidupan 
sehari-hari memegang peranan yang cukup besar di 
negara ini dalam proses pembangunan secara 
menyeluruh (Ngafifi, 2014). 
Website saat ini muncul karena adanya kebutuhan pasar 
serta masyarakat yang semakin tinggi dibidang 
teknologi. Website saat ini tidak hanya menyediakan jasa 
atau sebagai company profile terhadap suatu perusahaan, 
tetapi juga menjadi tempat jual dan beli, hiburan, forum, 
dan berbagai kreativitas lainnya yang dapat menunjang 
dan memiliki daya tarik lebih untuk menarik pasar dan 
konsumennya agar memakai jasanya atau sekedar 
melihat (Yuliana, 2000). 
Administrasi merupakan pencatatan data dan informasi 
dalam mendukung penyelenggaraan Pemerintahan 
Desa, maka perlu dilakukan langkah penyempurnaan 
terhadap pelaksanaan administrasi. yang mengatur 
materi mengenai Asas Pengaturan, Kedudukan dan 
Jenis Desa, Penataan Desa, Keuangan Desa dan Aset 
Desa, Pembangunan Desa dan Pembangunan Kawasan 
Perdesaan, Badan Usaha Milik Desa, Kerjasama Desa, 
serta Pembinaan dan Pengawasan. Berdasarkan pada 
awalnya perumusan secara formal desa dalam Undang-
Undang Nomor 5 Tahun 1979 tentang Pemerintahan 
Desa, dikatakan bahwa desa adalah suatu wilayah yang 
ditempati oleh sejumlah penduduk sebagai kesatuan 
masyarakat termasuk didalamnya kesatuan masyarakat 
hukum yang mempunyai organisasi pemerintahan 
terendah langsung dibawah Camat dan berhak 
menyelenggarakan rumah tangganya sendiri dalam 
ikatan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Dengan 
diundangkannya Undang-Undang Nomor 32 Tahun 
2004 tentang Pemerintahan Daerah, telah membawa 
perubahan yang mendasar dalam sistem dan struktur 
Pemerintahan Daerah serta membawa dampak yang 
sangat luas bagi penyelenggaraan pemerintahan, 
perencanaan pembangunan, pengelolaan keuangan dan 
sistem penganggaran dalam menunjang 
penyelenggaraan pemerintahan di Daerah, khususnya 
pada tingkat Pemerintahan Desa. Untuk meningkatkan 
manajemen Pemerintahan Desa perlu dilakukan 
penataan administrasi agar lebih efektif dan efisien, 
dimana penataan. Website juga membantu 
meningkatkan kualitas pelaporan kinerja desa (Arianto, 
2018).  
Desa atau nama lainnya, sebagai sebuah entitas budaya, 
ekonomi dan politik yang telah ada sebelum produk-
produk hukum masa kolonial dan sesudahnya, 
diberlakukan, telah memiliki asas-asas pemerintahan 
sendiri yang asli, sesuai dengan karakteristik sosial dan 
ekonomi, serta kebutuhan dari rakyatnya. Konsep desa 
tidak hanya sebatas unit geografis dengan jumlah 
penduduk tertentu, melainkan sebagai sebuah unit 
teritorial yang dihuni oleh sekumpulan orang dengan 
kelengkapan budaya termasuk sistem politik dan 
ekonomi yang otonom. Pengelolaan desa didasarkan 
pada pengelolaan potensi yang terangkum dalam sistem 
manajemen dan didukung oleh sistem informasi. Website 
sebagai manifestasi kemajuan teknologi mendukung 
kebutuhan akan hal tersebut (Setiawan, 2018; Muntoha et 
al., 2015). Website sebagai bagian dari kinerja internet 
memberi dampak baik positif maupun negatif bagi 
budaya masyarakat, serta meningkatkan presepsi dan 
pengetahuan masyarakat melalui transparansi dan 
aksesibiltas informasi (Yusuf, 2016) sehingga informasi 
tentang desa yang merupakan unsur implisit dari 
pembangunan terencana dapat sampai ke masyarakat 
(Ahmad, 2012). Website desa akan meningkatkan arus 
informasi, pelayanan desa, dan dapat sebagai sarana 
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promosi desa (Sutrisno & Trisnawarman, 2019) serta  
meningkatkan jumlah desa online (Zulfa et al., 2017). 
Pelayanan aparatur desa yang belum efisien dan efektif, 
menyebabkan banyak keluhan dan pengaduan 
masyarakat dalam pelayanan dari aparatur desa 
(Noviyanto et al., 2014). Masih rendahnya kemampuan 
aparat desa dalam memanfaatkan teknologi informasi 
dalam melayani masyarakat sehingga belum baiknya 
pelayanan kepada masyarakat (Rianto et al., 2019).  Oleh 
karena itu diperlukan pelatihan dan pendampingan bagi 
aparat desa dalam meningkatkan kemampuan dan 
profesionalisme aparat pemerintah dalam 
menggunakan teknologi informasi (Kuswandi et al., 
2018). 
Desa Bukit Lingkar Kecamatan Batang Cenaku 
Kabupaten Indragiri Hulu, memiliki keunggulan 
dibandingkan desa lainnya, dengan potensi perkebunan 
kelapa sawit yang besar dalam mendukung 
perekonomian masyarakatnya. Pembangunan desa 
akan lebih maksimal jika potensi sumber day aini selaras 
dengan kemudahan administrasi yang dibutuhkan 
masyarakat. Namun kondisi Desa Bukit Lingkar 
Kecamatan Batang Cenaku Kabupaten Indragiri Hulu 
belum didukung oleh pelayanan yang maksimal dari 
pegawai desa dalam melayani kebutuhan administrasi 
masyarakat Permasalahan-permasalahan tersebut, 
seperti: 
1. Masih kurangnya pengetahuan dan keterampilan 
pegawai desa dalam memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi dalam melayani 
administrasi masyarakat desa.  
2. Belum terdatanya secara baik administrasi desa 
karena belum adanya perangkat teknologi yang 
mendukung untuk pengelolaan administrasi desa  
3. Pelayanan masyarakat belum seragam, cenderung 
lama dan bahkan kadang-kadang masyarakat harus 
bolak balik mengurus karena adanya bahan yang 
dianggap kurang karena belum adanya format yang 
seragam dan teknologi komunikasi yang 
mendukung dalam melayani keperluan 
adaministrasi masyarakat, seperti mengurus KTP, 
KK, dan surat keterangan lainnya.  
Oleh karena itu, Tim Kukerta Terintegrasi Abdimas 
Universitas Riau membuatkan sistem yang akan 
memperkenalkan instansi dengan cara membuatkan 
website administrasi desa, website tersebut berguna untuk 
semua masyarakat agar mendapatkan informasi-
informasi, semua kegiatan dan memperkenalkan semua 
staff dan pengurus kantor desa tersebut. Tim 
pengabdian masyarakat dan mahasiswa kukerta 
terintegrasi melakukan kegiatan pengabdian 
masyarakat yang bertujuan untuk membuat sebuah 
situs website kantor desa yang dinamis. Website tersebut 
bermanfaat sebagai sarana informasi dan promosi bagi 
desa (Muntoha et al., 2015). 
 
METODOLOGI 
Kegiatan ini diawali dengan melakukan diskusi terkait 
kebutuhan program pembuatan website Desa bagi Desa 
Bukit Lingkar. Tahapan berikutnya yakni pelatihan 
website kepada mahasiswa kukerta terintegrasi yang 
dilaksanakan di awal masa kukerta. Prose pembuatan 
website dimulai dengan pengumpulan data-data yang 
dibutuhkan, menginput data ke dalam website, 
peluncuran website serta pelatihan website kepada admin 
yang telah di tunjuk dalam mengelola website dan 
pelatihan penggunaan website kepada kelompok tani. 
Metode penerapan pembuatan website tersebut 
dijelaskan dalam tahapan kegiatan dalam tabel berikut: 




Kegiatan Stakeholder Durasi 
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4. 30 Juli 2020 Penginputan 
Data 
Mahasiswa 10 hari 




Mahasiswa 4 hari 






















Gambar 1. Pengambilan Data Website 
 
 
Gambar 2. Penyerahan Website pada Admin 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah melakukan survei lokasi kegiatan dilanjutkan 
dengan pengenalan dan pelatihan pembuatan website 
kepada mahasiswa kukerta yang dilaksanakan selama 2 
(dua) kali pertemuan dan dilatih oleh tim Dosen 
Pembimbingg Lapangan (DPL). Selanjutnya kegiatan 
dilanjutkan dengan pembuatan website yang dilakukan 
oleh mahasiswa kukerta setelah memahami dan 
mengetahui terkait website itu sendiri. 
Kemudian kegiatan dilanjutkan dengan pengumpulan 
data-data yang dibutuhkan untuk website, proses 
pengumpulan data ini dilakukan di Kantor Desa 
langsung. Pengimputan data kedalam website, setelah 
melakukan pengumpulan data-data yang dibutuhkan 
selanjutnya data tersebut diinput kedalam website. 
Setelah pengimputan berbagai data-data maka website 
siap untuk peluncuran dan pelatihan kepada admin 
untuk mengelola website tersebut. Dalam memilih admin 
Tim Kukerta dan DPL berkoordinasi dengan Petugas 
Penyuluh Lapangan (PPL) untuk menentukan siapa 
yang akan menjadi admin. Selain melakukan pelatihan 
kepada admin, juga dilakukan pelatihan pengaplikasian 
website dan masyarakat terkait tata cara membuka 
webiste untuk membaca informasi-informasi yang 
disajikan.Tindak lanjut dari program pembuatan website 
ini  adalah masyarakat mampu membaca informasi yang 
ada di website tersebut sehingga membantu 
meningkatkan tentang informasi terbaru seputar Desa 
dan pentingnya teknologi dalam menunjang 
penyebaran informasi tersebut dan admin telah dilatih 
dan mampu untuk mengelola website. 
 
 Gambar 3. Launching Website Desa 
 
Website Desa yang telah dikelola memiliki beberapa fitur 
pendukung yakni beranda, profil desa, struktur 
lembaga, blog, kontak, galeri dan LPPM UNRI sebagai 
mitra desa. Pada beranda tercantum informasi desa 
terbaru serta informasi administrasi yang dibutuhkan 
masyarakat. Pada fitur blog dimuat artikel oleh admin 
dan mahasiswa yang bertujuan meningkatkan 
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prespektif dan pengetahuan masyarakat. Beberapa 
tampilan fitur Website Desa adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 4. Tampilan Depan Website 
 
 
Gambar 5. Tampilan Fitur Profil Desa 
 
 
Gambar 6. Tampilan Fitur Struktur Lembaga Desa 
 
KESIMPULAN 
Pelaksanaan pembuatan website desa berjalan dengan 
lancar dan sesuai rencana. Website Desa berjalan secara 
offline dan online dan mulai diakses masyarakat 
khususnya informasi tentang persyaratan administrasi. 
Admin didukung oleh pengelola desa diharapkan terus 
memperbarui informasi sesuai kebutuhan masyarakat. 
Pengabdian masyarakat oleh Universitas Riau sebagai 
mitra perlu melakukan monitoring dan pelatihan 
berkala bagi admin agar website tetap terkelola dan 
terperbaharui sehingga berkembang menjadi media 
informasi dan promosi. 
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